
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang gambaran populasi sapi potong Kecamatan 

Pulo Bandring Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara dapat 

disimpulkan bahwa gambaran populasi sapi potong meurut bangsa terbanyak 

adalah sapi Peranakan Ongole (54,88%), Gambaran populasi menurut jenis 

kelamin yaitu betina lebih dominan (77,72%), dan menurut umur terbanyak 

sapi dewasa dengan umur lebih dari dua tahun (48,25%). Populasi ternak sapi 

potong lambat berkembang dikarenakan faktor output yang masih tinggi 

terdiri dari angka kematian (5,71%), jumlah penjualan (12,73%), jumlah 

pemotongan (1,29%), serta jumlah kehilangan (0,72%) dan rendahnya faktor 

input yang terdiri dari jumlah pembelian (3,75%), dan angka kelahiran 

(30,32%). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di daerah Kecamatan Pulo Bandring, 

peneliti menyarankan kepada instasi terkait untuk memberikan penyuluhan 

tentang sistem pemeliharaan ternak sapi potong terutama dalam hal teknologi, 

pemberian bantuan kepada usaha ternak sapi potong sehingga populasi 

semakin meningkat, dan tingkatkan pengawsaan pada ternak sehingga 

kehilangaan tidak terjadi.  

 


